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Abstract: A pharmacy is a location where pharmaceutical activities are carried out
and the distribution of drugs to the public. This research focuses on the problem of
managing drug inventory at Arto Moro Pharmacy, which is based on the need for
an efficient decision support system in determining the optimal amount of drugs.
Issues such as drugs that are no longer suitable for use and waste require a more
efficient management system. The purpose of this research is to develop a decision
support system using the Simple Additive Weighting (SAW) method to overcome
these problems. The SAW method is used to handle problems in complex decision-
making by combining relevant criteria and giving an assessment of each criterion.
The research results consist of four main stages: the creation of a decision matrix
from drug demand and supply data, the creation of a decision matrix for each type
of drug, the calculation of rankings by summing the criteria matrix, and the
determination of the amount of inventory for May by considering the final value in
the form of a percentage of the previous moth's demand (April). The application of
the SAW method has succeeded in creating an effective decision support system in
determining the amount of drug inventory at Arto Moro Pharmacy. The results of
this study provide an in-depth understanding of the application of the SAW method
in drug inventory management in pharmacies, which contributes to addressing the
problem of efficiency.

Keywords: Pharmacy, Medicine, Decision Support System (SAW)

Abstrak: Apotek merupakan lokasi yang ditempat tersebut melakukan kegiatan
kefarmasian dan penyaluran obat kepada masyarakat. Penelitian ini berfokus pada
masalah pengaturan persediaan obat di Apotek Arto Moro, yang didasari oleh
keperluan akan sistem pendukung keputusan yang efisien dalam menentukan
jumlah obat yang optimal. Isu seperti obat yang sudah tidak layak pakai dan
pemborosan membutuhkan sistem manajemen yang lebih efisien. tujuan penelitian
ini adalah untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan menggunakan
metode Simple Additive Weighting(SAW) guna mengatasi problematika tersebut.
Metode SAW digunakan untuk menangani masalah dalam pengambilan keputusan
yang kompleks dengan menggabungkan kriteria yang relevan dan memberikan
penilaian pada setiap kriteria. Hasil penelitian terdiri dari empat tahapan utama:
pembuatan matriks keputusan dari data permintaan dan persediaan obat, pembuatan
matriks yang telah dinormalisasi untuk setiap jenis obat, perhitungan peringkat
dengan menjumlahkan matriks kriteria, dan penentuan jumlah persediaan untuk
bulan Mei dengan mempertimbangkan nilai akhir dalam bentuk presentase dari
permintaan bulan sebelumnya (April). Penerapan metode SAW berhasil
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menciptakan sistem pendukug keputusan yang efektif dalam menentukan jumlah
persediaan obat di Apotek Arto Moro. Hasil dari penelitian ini memberikan
pemahaman mendalam mengenai penerapan metode SAW dalam manajemen
persediaan obat di apotek, yang memberi kontribusi dalam menangani masalah
efisiensi manajemen persediaan obat serta potensial meningkatan standar pelayanan

kesehatan di Apotek Arto Moro.

Kata kunci : Apotek, Obat, Sistem Pendukung Keputusan (SAW)

I. PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun
1965 menyebutkan bahwa “Apotek adalah
suatu lokasi yang ditempat tersebut
melakukan pekerjaan kefarmasian dan
penyaluran obat kepada masyarakat”
(Wendi, 2022). Menurut Keputusan Mentri
Kesehatan RI No. 193/Kab/B.VII/71
mengenai pengepakan dan label pada obat
“ Dapat dijelaskan bahwa obat adalah zat
yang  memiliki  kapabilitas  dalam
mencegah, mengurangi, menghilangkan,
dan menyembuhkan rasa sakit, luka,
gangguan mental, serta meningkatkan
penampilan tubuh, baik pada hewan
maupun manusia. Bahan obat dalam
konteks ini merujuk pada zat aktif yang
berperan dalam mencegah, meredakan,
menyembuhkan, atau mengenali penyakit.
Selain itu, obat merujuk pada beragam
bentuk sediaan yang dihasilkan dari bahan
obat tersebut dan digunakan pada hewan
maupun manusia” (Handayany, 2020).
Apotek  bertanggung  jawab  untuk
menyediakan obat, serta memberi saran dan

informasi yang akurat tentang penggunaan
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obat kepada pasien. Apotek juga
bertanggung jawab dalam pengelolaan dan
pelayanan obat kepada pasien. Pengelolaan
obat yang baik memastikan ketersediaan
obat memadai dan kualitas obat yang
terjaga.

Dalam bidang kesehatan,
pengelolaan  persediaan obat sangat
penting. Namun meningkatnya persediaan
obat dan stok obat yang jarang terjual dapat
menyebabkan masalah pengelolaan
persediaan obat, seperti obat kadaluarsa dan
pemborosan. Akibatnya, untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan suatu sistem
pengelolaan persediaan obat yang efisien.

Salah satu komponen penting dalam
pengelolaan obat adalah perencanaan
ketersediaan obat. Menurut Wardani et al.,
(2023) Perencanaan adalah tindakan dan
keputusan yang telah dipertimbangkan
secara seksama, dengan pengalokasian
sumber daya yang tersedia, dan
dilaksanakan  oleh  organisasi  yang
berorientasi pada masa depan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini
karena perencanaan kebutuhan obat akan

mempengaruhi pengadaan, pendistribusian
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dan pemakaian obat di apotek. Dalam
pengelolaan ketersediaan obat, pihak
manajemen tidak terlepas dari fungsi
manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian dan penyimpanan obat
dan pembekalan kesehatan yang baik
dimaksudkan untuk mencegah penggunaan
obat yang tidak bertanggung jawab,
menjaga kelangsungan persediaan,
memudahkan pencarian dan pengawasan,
dan mempertahankan kualitas obat.

Pengelolaan obat di apotek harus
selalu tersedia karena merupakan kegiatan
rutin, mendesak dan berulang. Menjamin
ketersediaan obat sesuai dengan kebutuhan
adalah salah satu proses pengelolaan obat
yang efektif. Kelebihan persediaan obat
juga akan menimbulkan masalah bagi
apotek, begitu pula jika kekurangan obat
akan berdampak negatif pada pelayanan
kepada pasien.

Namun pada kenyataannya, jumlah
pasien BPJS Apotek Arto Moro semakin
meningkat dan melonjak, yang
menyebabkan konsumsi obat menjadi lebih
tinggi dan akhirnya kehabisan persediaan
obat. Keadaan ini dapat berdampak pada
kerugian dan profitabilitas perusahaan.
Permasalahan yang sering muncul dalam
dunia usaha farmasi adalah melimpahnya
obat-obatan dan persediaannya tidak dapat
diprediksi.

Sebelumnya, Apotek Arto Moro

hanya dapat melihat persediaan obat dalam

buku besar saat melakukan pemesanan.
Akibatnya, apotek tidak memperhatikan
obat mana yang dijual lebih cepat atau lebih
lambat. Karena hanya bergantung pada stok
obat apotek yang mungkin kehabisan,
metode pemesanan ini diangap kurang
tepat. Jika obat telah habis, pesanan baru
akan diproses, tetapi pesanan yang sedikit
mungkin tidak diproses jika obat masih
tersedia. Seperti yang ditunjukkan oleh
pemesanan ini, Apotek Arto Moro tidak
memiliki proses yang membantu dalam
menghitung atau  mempertimbangkan
jumlah obat yang diperlukan. Oleh karena
itu, diperlukan suatu Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dapat membantu
dalam menentukan jumlah persediaan obat
yang optimal.

Sistem Pendukung Keputusan (DSS)
adalah perangkat lunak komputer yang
digunakan untuk menggambarkan data
dengan  tujuan  mendukung  proses
pengambilan keputusan, penilaian, dan
pemilihan tindakan dalam kerangka kerja
organisasi atau bisnis (Andoyo et al., 2021).
Dalam hal penentuan jumlah persediaan
obat, SPK dapat digunakan untuk
mengumpulkan data tentang ketersediaan
obat, permintaan obat, dan faktor lain yang
mempengaruhi penentuan jumlah stok obat.
Salah satu metode yang dapat digunakan
dalam SPK untuk melakukan ini adalah

Metode Simple Additive Weighting(SAW).
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Dalam penelitian ini penulis akan
membahas bagaimana metode SAW
digunakan dalam sistem pendukung
keputusan untuk menentukan jumlah
persediaan obat. Menurut Novriansyah
(2015) “Metode SAW seringkali dekenal
sebagai metode penjumlahan berbot.
Konsep dasar dari metode ini adalah
menjumlahkan bobot total penilaian kerja
setiap alternatif pada semua atribut. Metode
SAW biasanya digunakan untuk mengatasi
permasalahan pemilihan dalam kerangka
kerja pengambilan keputusan multiproses.”
Metode ini menggabungkan sejumlah
kriteria yang relevan dengan masalah
tersebut dan memberikan nilai pada setiap
kriteria. Dengan menggunakan bobot ini,
nilai total dari setiap opsi yang ada
dihitung. Opsi dengan nilai total tertinggi
akan dipilih sebagai solusi terbaik.

Berdasarkan  penjelasan  masalah
sebelumnya ditemukan beberapa rumusan
masalah yaitu: (1) bagaimana menentukan
variabel penentu persediaan obat pada
Apotek Arto Moro menggunakan metode
SAW? (2) Bagaimana merancang dan
membangun sistem pendukung keputusan
untuk memastikan stok obat Apotek Arto
Moro dengan metode SAW? (3) Bagaimana
menerapkan sistem pendukung keputusan
dalam mengevaluasi stok obat Apotek Arto
Moro dengan metode SAW?

Penelitian ini diharapkan dapat

membantu dalam menentukan jumlah
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persediaan obat yang ideal. Dengan
menggunakan sistem pendukung keputusan
yang dikembangkan dalam penelitian ini,
diharapkan dapat mengurangi pemborosan
dan kerugian finansial yang disebabkan
oleh jumlah persediaan obat yang tidak
tepat. Dengan menjaga ketersediaan obat
yang cukup juga diharapkan dapat
kualitas

meningkatkan pelayanan

kesehatan di Apotek Arto Moro.

II. METODE

“Metode merujuk pada strategi atau
pendekatan yang  diterapkan  dalam
penelitian, seperti melalui penggunaan
survei, wawancara, dan observasi”
(Semiawan, 2010). Teknik tahap pertama
adalah observasi dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap
Apotek Arto Moro untuk mengumpulkan
data-data yang berhubungan dengan
menentukan jumlah persediaan obat. Tahap
kedua, wawancara dilakukan dengan staf
narasumber yaitu pihak Apotek Arto Moro
dengan tujuan untuk menggali informasi
tentang penentuan jumlah persediaan obat
serta kendala-kendala yang dihadapi. Tahap
ketiga yaitu, studi literatur dilakukan
dengan  melakukanpencarian  terhadap
berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-
buku, arsip, majalah, artikel dan jurnal atau

dokumen-dokumen yang berhubungan
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dengan penyelesaian masalah dengan
metode SAW.

Dalam  pengembangan sistem
keputusan dalam menentukan jumlah
persediaan obat dengan menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW),
penelitian ini  menggunakan metode
pengembangan sistem waterfall. Rahayu et
al. (2019) menyatakan model waterfall atau
model air terjun merupakan salah satu
contoh proses perencanaan dan dalam
seluruh  proses  kegiatannya  harus
direncanakan dan dijadwalkan terlebih
dahulu sebelum dilaksanakan. Metode ini
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: (1)
System Engginering and Modeling: fase ini
membantu  pemrogram  menentukan
kebutuhan sistem informasi pengguna dan
membuat model yang akan digunakan
dalam pengembangan sistem. (2) Software
Requirement Analiysis: fase ini membahas
antarmuka pengguna, domain informasi
dan spesifikasi perangkat lunak, dan
perangkat keras, yang diperlukan untuk
sistem yang akan dibangun. (3) Design:
algoritma yang akan digunakan, database,
dan antarmuka pengguna semuanya akan
diracang dengan cermat sebagai bagian dari
sistem. (4) Coding: programmer akan
menerapkan desain yang telah dibuat pada
tahap sebelumnya. (5) Testing atau
Verification: menguji sistem agar dapat
berfungsi sesuai denan tujuan utama dari

persiapan tahap pertama dan kedua. (6)

Maintenance: dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem yang telah dibangun masih
dapat  digunakan  bahkan setelah

dikembangkan atau rusak.

System Engineering
And Modeling

Software Requirement
Analysis

-

‘ Coding

1

Testing / Verification h

Maintenance

Gambar 1. Waterfall Perancangan Sistem

Terdapat instrument lain yang
digunakan dalam pengembangan sistem
dalam penelitian ini yaitu flowchart.
Flowchart  merupakan  grafik  yang
menggambarkan urutan langkah-langkah
dalam suatu program, yang setiap
langkahnya diilustrasikan dalam bentuk
diagram dan terhubung oleh garis atau
panah untuk menunjukkan hubungan antara
mereka (Pariela et al., 2023). Berikut ini
adalah gambaran yang mengilustrasikan
pengguna dan admin dalam menggunakan

sistem melalui penggunaan flowchart:
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( START )
y

User Masuka Data Obat

4

Menekan Tombol Proses

¥

Memproses Nilai C1 dan C2
Obat Dengan Menggunakn
Metoede SAW

h
/ Menampilkan Hasil /
=

Gambar 2. Flowchart Sistem Pengguna

START

Login

Megolah data Obat

¥

/ Mengolah data Kriteria /

Memproses Menentukan
Persediaan Obat

Memproses Nilai C1 dan C2
Obat Dengan Menggunakn
Metoede SAW

h 4

/ Menampilkan Hasil /

END

Gambar 3. Flowchart Sistem Admin

Selain itu, dalam penelitian ini
menggunakan UML (Unified Modeling
Language) sebagai alat modeling untuk
pengembangan sistem informasi, antara
lain use case diagram, activity diagram,
sequence diagram dan class diagram.

Habibi et al. (2020) menyatakan UML
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(Unified Modeling Language) merupakan
Bahasa yang telah menjadi standar industry
untuk memvisualisasikan, merancang, dan
mendokumentasikan ~ sistem  perangkat
lunak. Berikut ini merupakan gambaran use

case diagram, activity diagram, dan class

diagram:

Vasuk Keloar
<«
.;%/
angoiah D
Mengoiah Deza Obat (,%l
v W 3
a4
R
"o,
Mergubh N

Mengolah Data Stok WML\JE»
7 %
A

L

Adnin Mengolzh Data Kiteria uyf :
Menambah
Menguaah
8

¥
P Iengelah Data Penjualzn y\«y

SAY

7 R
I

Legoran

Gambar 4. Use Case Diagram

Admin Sistem

Masukkan Username
dan Password

A

Tidak

Menekan Tombol Login

Ya

Tampil Menu Utama

Gambar 5. Activity Diagram Login
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Admin

Sistem

Admin

Sistem

Ya*‘%ak

Data Obat
Data Stok

Data Kriteria

Data Penjualan

Proses SAW

Tampil Halaman
Data Obat

Tampll Halaman
Data Stok

Tampil Halaman
Data Kriterla

Tampil Halaman
Data Penjualan

Tampil Halaman
Proses SAW

Laporan

(I
s

Tampi Halaman
Laporan Hasil SAW

I

Menampilkan Halaman
Data Stok

Tambah Data Stok

14 Bl Ubah Data Stok

Hapus Data Stok

Menyimpan data ke
dalam database

Menyimpan Perbuahan
data ke dalam database

Menghapus data
dari database

Menekan Tombol Keluar

Menutup Halaman
Data Stok

Gambar 6. Activity

Diagram Halaman

Utama

Gambar 8. Activity Diagram Data Stok
Obat

Admin

Sistem

Admin

Sistem

Menampilkan Halaman
Data Obat

TambahData Obat

> Ubah Data Obat

d

Hapus Data Obat

Menyimpan data ke
dalam database

Menyimpan Perbuahan ||
data ke dalam database

Menghapus data
dari database

Menekan Tombol Keluar

Menutup Halaman
Data Obat

Menampilkan Halaman
Data Kriteria

Edit Data Kriteria }—

Menyimpan Perbuahan
data ke dalam database

Menekan Tombol Keluar

Menutup Halaman
Data Kriteria

Gambar 7. Activity Diagram Data Obat

Gambar 9. Activity Diagram Data Kriteria

Keputusan
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Admin Sistem

Menampilkan Halaman
Data Penjualan

Menyimpan data ke
dalam database

Input Data Penjualan

Menutup Halaman
Data Penjualan

Menekan Tombol Keluar

Gambar 10. Activity Diagram Data
Penjualan Obat

Admin Sistem

Menampilkan Halaman
Proses SAW

Menekan Tombol Proses

Memproses Menggunakan
Metode SAW

Menampilkan Hasil
Keputusan

Menekan Tombol
Cetak Laporan

Mencetak hasil proses
metode SAW

Gambar 11. Activity Diagram Proses SAW
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¥ \'/ Data Odat
....... i 1
! Logh 1| +KodeObat, Text
~ Usemane: T + JenisObat Text
‘ Dete Stok #Password: Text +NamaOtat-Tex
+KodeObt: Text - Masuk() + org: N
+ NamaObat: Text "
amgUuaL lex - Keluar() +Tancah)
+PersediaanAwal: Number A
. +Ubah()
+ PersediaanAkhir: Number
+Hapus()
+ Tambah()
S,
+Ubah() ;
+NemaPelanggan: Text ’
) I Data Kriteria
Hhasta +KodeKrierie: Text
‘ et o + NamaKiteria: Text
Daa Prulen +KodeKriteria: Text +Niai Number
+NamaPelanggan: Tex - Hask Nmber +Ubah()
+KodeDbet T « Prses
+NamaObat: Text - ek

+Harga: Number

- JumlahDioel: Number

- Transaks()

Gambar 12. Class Diagram

Rachmadi (2020), mendefinisikan
basis data sebagai sekumpulan kelompok
data yang terhubung dan diatur sedemikian
rupa sehingga dapat digunakan kembali
dengan cepat dan mudah di masa
mendatang. Basis data yang digunakan
terdiri dari beberapa tabel yaitu, tabel obat,
tabel penjualan, tabel kriteria, tabel bobot
kriteria, dan tabel nilai kriteria.

“Antarmuka menjadi  jembatan
komunikasi yang menjembatani interaksi
antara manusia dan computer” (Supriyanta,
2015). Rancangan program yang digunakan
dari beberapa tabel yaitu, rancangan from
login, rancangan menu utama, rancangan
from data obat, rancangan from data stok,

rancangan from data kriteria, rancangan
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from data penjualan, dan rancangan proses

metode SAW.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah dalam menyelesaikan masalah
menentukan jumlah persediaan stok obat
dengan menggunakan metode Simple

Additive Weighting, yaitu:

Halaman Utama

Pada halaman awal, tampilan pertama
yang ditampilkan adalah halaman /ogin dan
menu utama. Formular /ogin bertujuan
untuk mengamankan sistem dari akses oleh
Pengguna yang tidak memiliki wewenang.

Berikut adalah gambar tampilan formular

login.
ol LOGIN - m} X
. I l
Userhame
|adm\n |
Password
| ,,,,, | |

Gambar 13. Form Login

Menu utama berfungsi sebagai
sebagai penghubung antara data obat dan
kriteria. Dibawah ini adalah gambaran

tampilan dari menu utama.

Gambar 14. Menu Utama

Halaman Admin

Halaman admin digunakan untuk
menampilkan formular pemrosesan data
yang bertujuan untuk menyimpan informasi
ke dalam database, termasuk data obat, data
kriteria keputusan dan pemrosesan SAW.
Data obat merupakan formular yang
digunakan untuk memproses data obat,
termasuk penginputan, perubahan, dan
penghapusan  data.  Berikut adalah

gambaran formular data obat.

\ J

Jenis Obat

Nama Obat )

Harga
Kode Obat Jenus Obat Nama Obat Harga Keterangan
Al Tablet Tbupropen 1000 Obat Sakit
A2 Can Antagin 2000 Obat Salat
A3 Tablet Paracetamol 5000 Obat Salat
Ad Tetes Insto 8000 Obat Sakat
AS Caxr Mylanta 6000 Obat Salat
A6 Knm Dermatix 9000 Obat Salat
A7 Tablet Folawit 7000 Obat Salat
A Gel Suppositona Microlax 10000 Obat Salkit
A9 Tablet Migran $000 Obat Salat
Al0 Sarup Dexsanta 11000 Obat Salat

Gambar 15. Data Obat
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Data stok obat adalah formular yang
memungkinkan pengelolaan stok awal dan
stok akhir obat, meliputi penginputan,
perubahan, dan penghapusan data. Berikut

adalah gambaran formular stok obat.

o Data_Stok - o X

TAMBAH DATA STOK
EEE—)
il
Kode Obat Nama Obat Pe Perse A
Al bupropen 5500 1550
A2 Antagn s 800
A3 Paracetamol a2 250
A4 Insto 5380 1650
AS Myanta 7668 900
AS Dermatix 3992 2%
A7 Folavt 5260 1750
A8 Microlax 7548 1000
A9 Mgran 8N 250
A10 Dexsarta 5140 1850
All Amoxlin 7428 1100
A2 Zoedronc Aod 7 %
B S enmn nen
< >

Gambar 16. Data Stok Obat

Data kriteria merupakan formular
yang digunakan untuk mengelola nilai
bobot pada data obat. Berikut adalah

gambaran formular kriteria.

o5 Data Kriteria - O X

Gambar 17. Data Kriteria Keputusan

Data penjualan obat merupakan

formular untuk mengelola transaksi
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penjualan obat, termasuk dalam proses

penginputan data transaksi. Berikut adalah

gambaran formular penjualan obat.

Gambar 18. Data Penjualan Obat
Pengujian

Dalam  penelitian  ini,  untuk
melakukan pengujian dilakukan dengan
cara menggunakan sempel data yang baru
atau menambahkan catatan data tambahan
dari hasil pemrosesan data sementara. Saat
memproses data secara alternatif, hasil dari
program untuk menentukan jumlah stok

obat yang tersedia adalah sebagai berikut:

v - 0

Gambar 19. Hasil Keputusan
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Tes Perhitungan

Berikut adalah contoh situasi dalam
sistem yang mendukung pengambilan
keputusan untuk menentukan jumlah stok
obay di Apotek Arto Moro. Sasarannya
adalah memilih jumlah persediaan obat
dengan menggunakan langkah-langkah
tertentu dalam menyelesaikan masalah

menggunakan merode SAW seperti yang

dijelaskan dibawabh ini:

1) Menentukan Kriteria dan
Himpunan
Permintaan  dan  penjualan

adalah faktor penentu persediaan.
Akibatnya, persediaan dan permintaan
digunakan sebagai kriteria dengan
bobot, atau tingkat pengaruh terhadap
persediaan sehingga penjualan
mempengaruhi persediaan sebesar 50%
dan permintaan sebesar 50%. Dengan
semua keterbatasannya, Apotek Arto
Moro telah berhasil mempertahankan
persediaan obat sebesar 8.000 per
bulan, dengan persediaan obat tertinggi
sebesar 4000 per jenis obat. Oleh
karena itu, penentuan kriteria dan

pengumpulannya disajikan dalam Tabel

Kode Nama Kriteria Atribut | Bobot | Himpunan | Nilai
0 —3000 1
3001-50001 2
Cl | Penmintaan Bulan Lalu Eenefit 0
S001-7000 | 3
T001-8000( 4
01000 4
, , 1001-2000| 3
C2 | Persedizan Alhir Benefit 30
20003000 2
3001 — 4000 1
Tabel 1. Data Kriteria
2) Obat dan Kriteria Obat
Missal diketahui informasi

mengenai permintaan dan ersediaan

obat pada bulan April tertera dalam
Tabel 2 dibawabh ini:

Kode Obat | Jenis Obat | Permintaan Bulan Lalu Persediaan Akhir
Al Ibupropen 5500 1550
A2 Antagin 7788 800
A3 Paracetamol 4112 2250
Ad Insto 5380 1650
A5 Mylanta 7668 900
Ab Dermatix 3992 2350
A7 Folavit 5260 1750
AR Microlax 7548 1000
A9 Migran 3872 2450
Al0 Dexsanta 5140 1850
All Amoxillin 7428 1100
A2 Zoledronic 3152 2550
Al3 Sangobion 5020 1950
Al4 Paramex 7308 1200
Al Kalpanax 3632 2630
Alo Saloplas 4900 2050
Al7 Norit 7188 1300
Alg Dermatik 3512 2750
Al9 Bodrex 4780 2150
A20 Betadine 7068 1400

1 berikut ini:

Tabel 2. Data Obat

3) Membuat Matriks Keputusan
Matriks keputusan merupakan
hasil dari mengubah himpunan menjadi

nilai-nilai himpunan dari setiap jenis
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obat, yang dapat disimak dalam Tabel 3

dibawah ini: Berikut ini adalah hasil
Kriteria keseluruhan dari semua aturan yang
Kode Obat :
a a telah dibuat:
Al 3 3
A2 4 4 Kode Obat Kriteria

1 &)
A3 2 2 Al 0.75 0.75
A 3 3 A2 1 1,00
. A3 0.5 0,50
A ) ) A 0.75 0,75
Ab 2 2 As I 1,00
AT 3 3 A6 0,5 0,50
3 i i A7 0,75 0,75
A8 1 1.00
A9 2 2 A9 0.3 0.50
Al 3 3 AlD 0,75 0,75
All 4 3 All 1 0,75
3 5 . ALz 0.5 0,50
B Al3 0,75 0,75
Al3 3 3 Ala 1 0.75
Ald 3 3 AlS 05 050
NG 5 3 INT; 05 0,50
INE] 1 0,75
Alb 2 2 INE] 05 050
Al 1 3 FNT] 0.5 0,50
NE 7 3 A20 1 0.75
Al9 2 2 Tabel 4. Matriks Ternormalisasi

A20 4 3

Tabel 3. Nilai Himpunan 5) Menghitung Rank Dengan

Menjumlahkan Matriks Kriteria

4) Membuat Matriks Ternormalisasi Masing-Masing Obat

R11  =3/max (3;4; 1;...n) K1 = (0,75 * 50) + (0,75 * 50)
=3/4=0,75 _75.00%

R12 =4/max (3;4; 1;...n) K2 = (1 *50) + (1 * 50)
=4/4=1 = 100%

R13 =2/max (3;4; 1;...n) K3 = (0,5 * 50) + (0,5 * 50)
=2/4=0,5 5o

R21 =3/max(1;2; 3;...n)
=3/4=0,75 Hasil keseluruhan  dari

R22 =4 /max (1; 2; 3;...n) semua peringkat pada matriks
=4/4=1 adalah sebagai berikut:

R23 =2/max(1;2; 3;...n)
=3/4=0,50
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Sistem Pendukung Keputusan Dalam Menentukan Jumlah Persedian Stok Obat
Dengan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Kriteria . Kriteria Jumlah
Kode Obat ol %) Hasil Kode Obat o a Hasil Persedian

Al 0,75 0.75 75,00 Al 0.75 0,75 75,00 4125
A2 1 1.00 100.00 A2 I 100 100,00 7788
A3 03 0.50 50,00 A3 03 0.50 30,00 2036
Ad 0,75 0.75 75,00 A4 0.75 0.75 75,00 4035
e 0 o0 100,00 A3 I 100 100,00 7668
" i3 e =000 A6 05 0.50 50,00 1996
o TRE &S =00 A7 0.75 0,75 75,00 3943
o | 5 000 A8 1 100 100,00 7548
- — o 500 A9 05 0.50 50,00 1936
AlD 0,75 0,75 75.00 AlD 0.75 0.75 75,00 3855

All I 0,75 87,50 6500
All 1 0,75 87.50

Al2 03 0.50 50,00 1876
Al 0,3 0,50 30,00 Al3 0.75 0,75 75,00 3765
Al3 0,75 0,75 75.00 AlL 1 075 8750 6395
Al4 ! 0.75 §7,50 AlS 03 0.50 50,00 1816
Al5 0.5 0,50 30,00 AlG 05 0.50 50,00 2450
Al6 0.5 0,50 30,00 Al7 I 0.75 87,50 6290
Al7 1 0,75 87,50 Al8 05 0,50 50,00 1756
AlS 0.5 0.50 50,00 Al9 05 0.50 50.00 2390
AlD 05 0.50 50,00 A0 1 0.7 87,50 6185
A : o 7 Tabel 6. Hasil Menentukan Persediaan

Tabel 5. Rank Menjumlahkan Matriks-
Matriks

IV. SIMPULAN

6) Penentuan Jumlah Persediaan

Untuk  menentukan  jumlah Setelah melakukan analisis terhadap
persediaan pada bulan Mei, langkahnya tantangan dalam pengambilan keputusan
adalah mengalikan nilai akhir (dalam terkait jumlah persediaan obat
bentuk presentase) dengan permintaan menggunakan metode SAW  dapat
dari  bulan sebelumnya  (April). disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam
Sehingga, penentuan jumlah persediaan menerapkan metode SAW  meliputi
untuk bulan Mei adalah sebagai berikut: pembentukan matriks keputusan,

normalisasi matriks, dan perolehan nilai

K1  =5550*75% keputusan  terkait persediaan  obat.
=4125 Pengujian sistem pendukung keputusan
K2  =7788 * 100% melibatkan pengisian data obat dan nilai
= 7788 kriteria menggunakan metode SAW, yang
K3  =4112*50% membantu menentukan jumlah persediaan
=2056 obat bagi pelanggan di Apotek Arto Moro.

Dengan demikian, penerapan metode SAW
dalam sistem pendukung keputusan telah

terbukti memberikan manfaat yang
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signifikan dalam menawarkan solusi yang
terukur untuk permasalahan penentuan

jumlah persediaan obat.
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